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BAB 1 

PRINSIP EVALUASI 

 

A. RUANG LINGKUP EVALUASI 

Setiap aktivitas pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari proses 

evaluasi yang dilakukan secara holistik dan menyeluruh sebagai suatu 

komponen kegiatan pembelajaran yang merupakan capaian akhir untuk 

menentukan proses pembelajaran yang sesuai dengan capaian tujuan 

pembelajaran yang dilakukan secara berkesinambungan. (Guerrero-

Rosada et al., 2021)  

Setiap rangkaian proses pembelajaran menentukan setiap aspek dan 

tujuan pembelajaran yang merupakan sebagai konstituen yang diukur 

dengan memanfaatkan setiap aspek dan proses pembelajaran yang secara 

hierarki dibagi menjadi tiga bagian penting sebagai berikut: 

a. Pengukuran 

Proses pengukuran dapat diartikan sebagai bagian untuk menetapkan 

angka secara kuantitatif terhadap suatu individu dengan menggunakan 

alat ukur yang sah dan valid sesuai dengan karakter yang ingin diukur. 

Dengan demikian suatu pengukuran dikatakan sah dan valid ketika mampu 

memenuhi semua unsur yang akan diukur secara menyeluruh, sehingga 

esensi dari pengukuran adalah kuantifikasi yang dinyatakan secara umum 

dengan memberikan penetapan angka tentang karakteristik atau keadaan 



 

 

BAB 2 

PENILAIAN DIAGNOSTIK 

 

A. PRINSIP PENILAIAN DIAGNOSTIK 

Karakter dasar yang harus dipenuhi dalam proses penilaian adalah 

harus memenuhi kriteria penilaian diagnostik yang memenuhi setiap 

syarat yang harus diukur secara efektif dan terperinci. Melalui penilaian 

diagnostik pendidik mampu untuk memahami kelemahan setiap peserta 

didik sehingga teknik pengukuran yang dilakukan mampu untuk mengukur 

secara keseluruhan proses dan implementasi pengukuran secara umum 

sesuai dengan standar dan kriteria baku yang telah berlaku sebelumnya. 

Penetapan standar kriteria sesuai dengan prosedur pengukuran 

sehingga dalam melakukan proses pengukuran setiap komponen yang 

akan diukur mampu untuk dilakukan secara runtut dan terperinci dan 

telah teruji kevalidannya dalam menentukan setiap informasi yang harus 

dikumpulkan dalam memahami bentuk dan struktur proses pengukuran 

secara dinamis. 

Proses pengukuran harus sesuai dengan jabaran dan konseptualisasi 

dasar dari teknik dan implementasi pengukuran yang dilakukan secara 

runtut dan mampu untuk memahami setiap bagian dan karakteristik dasar 

yang ingin dicapai dalam melakukan suatu teknik pengukuran. Setia hal 

yang ditemukan dalam pengukuran dan memuat kompleksitas komponen 



 

 

BAB 3 

KOMPONEN EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

Proses penilaian yang dilakukan tidak terlepas dari teknik implikasi 

setiap komponen yang digunakan dalam proses penilaian. Setiap aspek 

saling memiliki ketergantungan yang dijabarkan dalam gambar berikut ini: 

 

 

Dalam gambar nampak bahwa proses evaluasi mempunyai tujuan 

akhir untuk menentukan setiap kegiatan evaluasi yang dilakukan, dan 

diperuntukkan pada penggunaan media pembelajaran yang dapat 



 

 

BAB 4 

PRINSIP ASESMEN 

 

Asesmen bukan sekadar alat untuk menilai hasil akhir, melainkan juga 

proses berkelanjutan yang menggali potensi, mengidentifikasi kekuatan, 

dan memberikan umpan balik konstruktif. Prinsip-prinsip asesmen yang 

efektif, seperti keadilan, validitas, reliabilitas, dan transparansi, menjadi 

landasan penting dalam merancang dan melaksanakan asesmen. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai 

alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mendukung pertumbuhan siswa secara menyeluruh. 

Berikut penjabaran beberapa prinsip asesmen pembelajaran. 

1. Valid 

Sebelum melakukan asesmen perlu memastikan apakah alat yang 

digunakan untuk mengukur/mengevaluasi pembelajaran sudah tepat. 

Sebuah asesmen yang valid tidak hanya memberikan informasi akurat 

mengenai tingkat pemahaman atau keterampilan siswa, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Validitas adalah sifat yang melekat pada alat ukur yang 

menunjukkan seberapa baik alat ukur tersebut mampu memenuhi tujuan 

yang dimaksudkan untuk diukur. Terdapat beberapa jenis validitas yang 

dijadikan sebagai acuan yaitu:  



 

 

BAB 5 

KOMPONEN EVALUASI 

 

Evaluasi merupakan kegiatan yang direncanakan untuk mengetahui 

kondisi objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan 

dengan standar tertentu untuk mendapatkan Kesimpulan (Magdalena et 

al., 2020). Evaluasi juga sebagai proses uang sistematis untuk menentukan 

atau membuat kesimpulan terkait sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

di capai oleh peserta didik (Sujono, 2003). terdapat beberapa komponen 

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan evaluasi yakni: 

1. Tujuan Evaluasi 

Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Komponen utama yang perlu diperhatikan ialah 

menentukan tujuan pelaksanaan evaluasi. Apa yang akan dicapai dalam 

pelaksanaan evaluasi. Misalnya mengukur pencapaian pembelajaran, 

memberikan umpan balik, atau meningkatkan proses pembelajaran. 

Rumusan tujuan evaluasi perlu jelas dan spesifik untuk membantu guru 

dalam mengarah dan mengukur capaian pembelajaran secara objektif.  

 

 

 

 



 

 

BAB 6 

TEKNIK TRIANGULASI DATA 

 

A. PENGERTIAN  

Hakikat triangulasi merupakan sebuah pendekatan multi metode yang 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi serta menganalisis data 

(Alfansyur, 2020). Triangulasi data merupakan pendekatan dalam evaluasi 

pembelajaran yang menggunakan berbagai sumber data untuk 

memastikan validitas, reliabilitas, dan kredibilitas informasi atau temuan. 

Dengan memadukan informasi dari beberapa sudut pandang, triangulasi 

membantu evaluator memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan 

objektif mengenai proses maupun hasil pembelajaran. Terkait dengan 

pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk 

pengecekan atau perbandingan data (Meleong, 2001). 

Sehingga, triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang 

diperoleh.  

Metode pengumpulan data yang dapat dilakukan untuk melakukan 

triangulasi survey, observasi, analisis dokumen, interview, wawancara, 

analisis dara, eksperimen, menulis memo, koding, kategorisasi, 

kontekstualisasi (Alfansyur, 2020). 
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